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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui hubungan ilmu pengetahuan dan fisik wasit 
dalam memimpin pertandingan bulutangkis di Sumatera Selatan yang dilaksanakan di Kota Palembang 
tahun 2010. Adapun permasalahannya adalah : Bagaimanakah hubungan ilmu pengetahuan dan 
keadaan fisik wasit daerah PENGPROV terhadap kemampuan memimpin pertandingan bulutangkis di 
Sumatera Selatan yang dilaksanakan di Kota Palembang tahun 2010.

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah : penelitian deskriptif. 
Sampel dalam penelitian ini adalah wasit bulutangkis PENGPROV PBSI Sumatera Selatan yang 
Bersertifikat Daerah, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung pada 
pertandingan SRIPO CUP dan POSPEDA di Sumatera Selatan tahun 2010, dan penyebaran angket 
sebanyak 30 butir pertanyaan pada 20 wasit, serta tes kesegaran jasmani lari 2,4 Km.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
kemampuan menjawab angket, kemampuan berlari dengan kemampuan memimpin pertandingan 
cukup berpengaruh dan berhubungan, hal tersebut dibuktikan dengan hasil perhitungan korelasi regresi 
linier ganda. Contohnya kita dapat menaksir kemampuan seorang wasit dalam memimpin pertandingan 
bulutangkis di Sumatera Selatan tahun 2010, jika seorang wasit dapat menjawab angket dengan benar 
26 dan nilai dari kemampuan seorang wasit dalam berlari 48, ini berarti X, = 26, X2 = 48 harus 
disubtitusikan ke dalam persamaan regresi linier ganda dan hasilnya diperkirakan kemampuan seorang 
wasit adalah 80.

Kata Kunci : Bulutangkis, Pengetahuan Wasit, Keadaan Fisik, Kemampuan Wasit, Analisis 
Regresi Linier Ganda, dan Korelasi Linier Ganda

xiii



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan wasit bulutangkis di Sumatera Selatan mengalami suatu 

kemajuan yang signifikan. Hal ini dibuktikan adanya beberapa wasit bulutangkis 

Sumatera Selatan yang sudah bersertifikat nasional, bahkan sudah dipercaya 

memimpin pertandingan baik tingkat nasional maupun internasional.

Untuk menunjang kemampuan tersebut seorang wasit harus memiliki 

pengetahuan permainan bulutangkis dan juga fisik yang prima. Suatu kompetisi yang 

baik salah satu diantaranya harus ditunjang adanya wasit-wasit yang berkualitas baik. 

Karena dengan adanya hal tersebut suatu kompetisi/pertandingan akan berjalan

dengan baik dan dapat mencegah terjadinya sesuatu yang baik diinginkan.

Perkembangan wasit bulutangkis di Sumatera Selatan tidak merata, karena

hampir seluruh wasit bulutangkis yang bersertifikat daerah berasal dari Palembang. 

Oleh kaena itu Pengprov PBSI Sumatera Selatan harus memberikan kesempatan 

kepada wasit dari Kabupaten/kota untuk mengikuti suatu penataran wasit.

Peranan wasit dalam suatu pertandingan adalah yang bertanggungj 

kelancaran dan kesuksesan pertandingan dari awal hingga berakhimy 

Bahwa dengan kepemimpinan yang baik, maka krisis akan 

dapat diselesaikan. Menurut Dino Pati Jalai (2008:1).
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Ungkapan di atas bahwa seorang wasit dalam memimpin pertandingan bulutangkis 

harus mampu menjadi seorang pemimpin yang adil, tegas, dan tepat. Sehingga 

apabila terjadi sesuatu yang dipermasalahkan oleh pemain wasit dapat memutuskan 

dan tidak ada yang dirugikan sesuai dengan peraturan permainan bulutangkis yang 

dibuat PBSI. Seringkali terjadi suatu permasalahan di dalam pertandingan 

bulutangkis yang diakibatkan oleh ketidak jelasan keputusan wasit yang

i

menyebabkan ada pihak yang dirugikan.

Pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada 

siswa untuk mengembangkan kehidupannya (Udin, 2004:1.8 ).

Dari ungkapan di atas dapat diartikan seorang wasit harus menguasai dasar-

dasar permainan bulutangkis dan dasar-dasar ilmu tentang peraturan permainan 

bulutangkis dalam usaha meningkatkan kemampuan wasit dalam memimpin

pertandingan. Disamping itu kualitas seorang wasit tidak lepas dari jumlah jam 

terbang dalam memimpin pertandingan. Karena dengan pengalaman-pengalaman 

tersebut seorang wasit akan semakin baik dan berkualitas.

Dari hasil pengamatan dan latar belakang penelitian ini, penulis akan mengadakan 

penelitian tentang kemampuan wasit daerah dalam memimpin pertandingan 

bulutangkis di Sumatera Selatan Tahun 2010.
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1.2 Masalah Penelitian

1.2.1 Pembatasan Masalah

Penulis hanya membatasi penelitian tentang kualitas kemampuan wasit daerah 

yang bersertifikat daerah PENGPROV PBSI dalam memimpin pertandingan SRIPO 

CUP dan POSPEDA di Sumatera Selatan tahun 2010.

Agar permasalahan penelitian ini dapat diperoleh secara kongkrit dan data 

yang didapat lebih akurat/valid, maka sebagai sampel tentang hubungan pengetahuan 

dan keadaan fisik terhadap kemampuan wasit bersertifikat daerah dalam memimpin 

pertandingan bulutangkis di Sumatera Selatan. Mengingat keterbatasan waktu dan

pembiayaan, maka penelitian ini hanya meneliti pertandingan tingkat provinsi yang

dilaksanakan di Kota Palembang tahun 2010.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: Bagaimanakah hubungan ilmu pengetahuan dan keadaan fisik wasit daerah 

PENGPROV terhadap kemampuan memimpin pertandingan bulutangkis di Sumatera 

Selatan yang dilaksanakan di Kota Palembang tahun 2010?

13 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah :

3



1. Untuk mengetahui hubungan ilmu pengetahuan dan fisik wasit dalam 

memimpin pertandingan bulutangkis di Sumatera Selatan yang 

dilaksanakan di Kota Palembang tahun 2010.

2. Untuk mengetahui pengetahuan/pemahaman wasit daerah terhadap 

peraturan permainan bulutangkis.

3. Untuk evaluasi wasit daerah dalam rangka meningkatkan kualitas dalam 

memimpin pertandingan bulutangkis.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Untuk pengurus PENGPROV PBSI Sumatera Selatan dalam menugaskan

wasit harus memperhatikan penguasaan pengetahuan dan keadaan fisik.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi referee dalam menugaskan wasit dalam 

kejuaraan bulutangkis di Sumatera Selatan.

3. Memberikan motivasi kepada wasit bulutangkis untuk meningkatkan 

pengetahuan dan menjaga kondisi fisik.

4. Untuk mahasiswa program studi Penjaskes FKIP Universitas Sriwijaya 

yang ingin mempelajari, mengetahui atau mengembangkan minat menjadi 

wasit bulutangkis di Sumatera Selatan.

5. Mengembangkan profesi perwasitan ke taraf selanjutnya.
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1.5 Hipotesis

Ada tiga hipotesis yang penulis akan buktikan yaitu :

Ada hubungan antara ilmu pengetahuan terhadap kemampuan wasit dalam1.

memimpin pertandingan bulutangkis.

Ada hubungan antara keadaan fisik terhadap kemampuan wasit dalam2.

memimpin pertandingan bulitangkis.

3. Ada hubungan antara ilmu pengetahuan dan keadaan fisik terhadap 

kemampuan wasit dalam memimpin pertandingan bulutangkis.

5
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